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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang wanita berkeluarga yang masuk ke dunia prostitusi. Prostitusi adalah tempat dimana terjadinya penjualan jasa seksual seorang wanita kepada laki-laki. Seorang wanita yang menjual jasa seksualnya disebut sebagai wanita tuna susila dan saat ini lebih dikenal dengan pekerja seks komersial (PSK). Pada umumnya seorang PSK tidak diketahui latar belakang kehidupan sehari-harinya, terlebih seorang PSK yang berada di lokalisasi. Pada penelitian kali ini saya dapatkan fenomena seorang PSK yang memiliki sebuah keluarga. Dimana pada umumnya dalam sebuah keluarga yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak. Mereka adalah sebuah kesatuan dan masing-masing memiliki peran-peran yang hampir tidak dapat digantikan oleh siapapun. 
Penelitian mengenai PSK yang berkeluarga ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Menggunakan teori pilihan rasional Coleman sebagai pisau analisis, mengenai adanya suatu hubungan antara aktor dan sumber daya. Untuk penentuan informan menggunakan teknik purposive dimana empat informan PSK harus berkeluarga. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terbuka dengan informan yang bersangkutan, kemudian mengumpulkan data secara sekunder melalui studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan pembagian peran dalam dirinya sebagai ibu dan PSK. Dua informan mengungkapkan dapat menjalankan peran ganda tersebut, sedangkan sisanya tidak dapat melakukannya secara sempurna.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran ganda yang dijalankan PSK disebabkan oleh rendahnya pendidikan walaupun sudah berkeluarga dan memiliki anak. Menyebabkan sebuah fungsi keluarga  yang kurang sempurna akibat pekerjaan tersebut.
Kata  kunci : Prostitusi, wanita tuna susila, pilihan rasional.

Abstract

Objective of this research is explain about married women those belong into the prostitutions world. Prostitution is the place where the women selling sex service to the men. A woman who sell her sexual service’s called a whore and in present time has known as a commercial sex worker (PSK).  Commonly a PSK’s days background is unknown, evenmore a PSK in prostitution complex. In this research i’ve got an phenomenon of a PSK who have family.  Where’s commonly in family consisted by husband, wife, and child. They are union and each other have roles which cant replace by another.   
The research about this married PSK using quality approach with case study designed. Using rational coleman option as analystic knife, about some connection between actor and resources. Purposive technique has used to determine the informan, where the four informans must be married. All data collected by open interview with informan it self, than collecting secondary data by books studied.  Research result showing her role management as mother and PSK. Two informan said can do that double role, while two others can’t do it perfectly. 
In this research conclusioned show if the double role they done had caused by low education although they have been married and have children. Its had caused a function of unperfect family by consequence of the job.
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I. Pendahuluan
	Prostitusi merupakan hal sudah lama ada di dunia, tak terkecuali di Indonesia. Prostitusi adalah suatu penjualan kenikmatan seksual dengan menggunakan uang. (effendi:4) Penyerahan diri wanita kepada laki-laki dengan bayaran berupa uang. Prostitusi merupakan suatu masalah sosial yang sulit dikendalikan oleh negara dimanapun itu, baik di negara berkembang maupun di negara maju. Latar belakang sosial ekonomi yang paling banyak mendorong seorang wanita untuk bekerja di tempat protistusi.
Pekerjaan sebagai pekerja seks komersial ini, memang hal sangat mudah dan bisa dilakukan oleh semua wanita yang ada di dunia. Pekerjaan ini tidak membutuhkan keahlian khusus apapun dan di gaji setiap saat setelah wanita tersebut melayani hasrat seksual lelaki yang jumlahnya tidak sedikit. Bayangkan saja ketika dalam satu hari seorang wanita tersebut dapat melayani 10 laki-laki, tinggal mengkalikan berapa tarif mereka melayani satu lelaki. Belum lagi mereka bekerja setiap hari tanpa ada hari libur, tinggal mengkalikan saja jumlah hari dalam satu bulan untuk mengetahui kisaran pendapatan mereka.
Pada umumnya wanita PSK tersebut bekerja dan menjalani hidupnya di lingkungan lokalisasi, serta berada jauh dari keluarganya seperti kebanyakan PSK yang berada di Dolly dan Moroseneng (lokalisasi di Surabaya). Lokalisasi secara resmi diatur oleh pemerintah daerah. Hasil dari indrusti seks ini diperkirakan 1,27 miliar sampai US $ 3,6 miliar atau sama dengan 4-11% APBD 1995 Republik Indonesia(Abdul, 2001 : 6). Dalam hal pengaturan lokalisasi oleh pemerintah, dimaksudkan agar praktik-praktik prostitusi tidak merajalela di setiap sudut kota sehingga mengotori keindahan kota. Dari segi pendidikan, hal pemusatan praktik prostitusi juga dimaksudkan agar jauh dari lingkungan masyarakat awam dan tidak mempengaruhi pola perilaku anak-anak dibawah umur.
Puluhan wanita bahkan ratusan wanita, terorganisir dengan baik dalam praktik prostitusi di sebuah lokalisasi. Namun masih saja ada yang melakukan praktik prostitusi secara terselubung, seperti di stasiun Wonokromo Surabaya dan Jl. Diponegoro Surabaya serta berbagai sudut kota Surabaya yang tak Nampak secara kasat mata. Untuk sebuah kehidupan wanita-wanita PSK di dalam sebuah lokalisasi tersebut hidupnya sangat tertutup, bahkan hampir tidak ada yang mengetahui siapa saja dan berasal dari mana wanita tersebut. Mereka berada sangat jauh dari keluarganya, orang tua, serta anaknya. Siapa sebenarnya mereka, apakah mereka sudah berkeluarga atau belum.
Sebuah pemandangan berbeda saya temukan dari seorang wanita yang sudah menikah tinggal di daerah pemukiman masyarakat umum bersama dengan keluarganya, akan tetapi wanita itu bekerja sebagai PSK. Berangkat bekerja diantar oleh suami dan pulang lagi kerumahnya tersebut, dengan demikian pekerjaan yang dijalankannya itu telah medapat dukungan penuh dari suaminya. Sebuah keluarga terbentuk dari perkawinan dan terdiri dari suami, istri dan anak (jika sudah memiliki anak). Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa (UU perkawinan). 
Lantas bagaimana wanita-wanita pekerja seks komersial yang sudah berkeluarga tersebut menjalankan perannya sebagai seorang istri dan sebagai seorang ibu untuk anak-anaknya. Apalagi ketika hal tersebut terjadi kepada pekerja seks komersial yang berada di lokalisasi dan terpisah jauh dari anak-anaknya, akan ada hal-hal yang terlewatkan mengenai proses pertumbuhan sang buah hati. Begitu juga dengan seorang pekerja seks komersial yang harus setiap hari bertemu dengan keluarganya, anak, suami.
Status wanita pekerja seks komersial yang dipandang negatif dalam masyarakat juga dapat menyebabkan beberapa wanita pekerja seks komersial berusaha untuk menyembunyikan pekerjaannya dari anak-anaknya. Namun semakin bertumbahnya usia anak menuju dewasa, akan banyak menimbulkan tanya dari sang anak terhadap pekerjaan ibu yang hampir setiap malam tidak berada dirumah. Oleh karena itu penelitian dilakukan untuk mengetahui : 
1. Mengapa seorang wanita yang telah berkeluarga terjun ke dunia prostitusi?
2. Bagaimana caranya seorang PSK membagi perannya sebagai ibu rumah tangga dan bekerja sebagai PSK?
I.1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang di uraikan di atas maka tujuan yang ingin di capai adalah :
1. Menjelaskan bagaimana seorang wanita yang berkeluarga tersebut memilih untuk bekerja sebagai PSK yang mungkin dianggapnya pekerjaab tersebut adalah sebuah pilihan yang rasional bagi dirinya.
2. Menjelaskan kemampuan seorang wanita/PSK dalam menjalankan perannya sebagai seorang istri serta ibu bagi anak-anaknya. Serta menjelaskan kemungkinan-kemungkinan permasalahan apa saja yang dihadapi PSK tersebut dalam menjalankan perannya itu.
I.2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Manfaat akademis yang diharapkan pada penelitian ini yakni, semoga dapat memberikan sumbangan penelitian akademis, khususnya bagi sosiologi yang membahas tentang masalah sosial, terutama masalah pekerja seks komersial. Ataupun sumbangan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang juga ingin membahas permasalahan pekerja seks komersial.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kehidupan seorang pekerja seks komersial yang juga berperan sebagai seorang istri dan ibu bagi anak-anaknya.

II. KERANGKA TEORI
II.1. Teori pilihan rasional 
James S. Coleman menerima gelar Bachelor of Science dari Universitas Purdue tahun 1949 dan bekerja sebagai ahli kimia untuk Eastman Kodak sebelum masuk ke departemen sosiologi Unversitas Colombia tahun 1951. Teori pilihan rasional ini umumnya berada di pinggiran aliran utama teori sosilogi, namun melalui Coleman, teori ini menjadi salah satu teori “hebat” dalam sosiologi masa kini. Teori tindakan rasional tersebut mengarahkan kepada dua hal yaitu aktor dan sumber daya (George, 2004 : 391).
II.2. Industrialisasi dan Perubahan Keluarga
Menurut Ronalt Lippit yqang dikutip oleh Merrill & Elliot bahwa pendorong bagi perubahan Keluarga adalah : berkembangannnya kebudayaan materi, tingkat penemuan dan inovasi teknologi, perbaikan fasilitas transportasi dan komunikasi dan meluasnya industrialisasi dan urbanisasi.
Dengan adanya perubahan-perubahan ini, masalah-masalah yang paling umum yang kita jumpai adalah terjadinya perkembangan-perkembangan dalam masyarakat, yang salah satunya adalah perubahan masyarakat dari masyarakat agrarian yang tradisionil ke masyarakat yang modern. Konsekwensi daripada perubahan ini selanjutnya adalah pengaruh terhadap organisasi keluarga yakni perubahan dari extended family menjadi nuclear family (Khairudin, 2008: 75).



III. METODOLOGI
III.1. Tipe Penelitian
Penelitian mengenai pekerja seks komersial yang berkeluarga ini, mengunakan tipe kualititaf. Tipe penelitian kualitatif ini menyajikan data deskriptif, berupa kata-kata lisan oleh sang objek yang diperoleh peneliti saat dilapangan kemudian disajikan dalam bentuk kutipan-kutipan percakapan.
III.2. Prosedur Penentuan Informan
Prosedur penentuan informan dalam penelitian yang dilakukan pada pekerja seks komersial ini, peneliti menggunakan prosedur purposive. Yang merupakan salah satu strategi menentukan informan yang paling umum di dalam penelitian kualitatif, yaitu menentukan objek yang menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian ini. Ada empat informan yang telah di pilih oleh peneliti dan dirasa dapat menjawab beberapa persoalan yang telah ditentukan, bagaimana semua informan tersebut adalah seorang PSK yang telah berkuarga. Dalam penelitian kali ini, peneliti sengaja memilih IK, karena IK telah berkeluarga dan memiliki 3 anak, SR seorang PSK dengan 1 anak kemudian  LL memiliki anak juga meskipun bukan anak kandungnya sendiri, dan LN PSK dengan 2 anak, serta Ed seorang germo sebagai informan tambahan untuk mengetahui sejauh mana hubungan anatar germo dan PSK yang telah berkeluaga tersebut. Ke empat informan dipilih karena menjawab rumusan masalah yang berikutnya dimana seorang istri harus melakukan pekerjaan rumahnya tetapi ke empat informan ini justru bekerja sebagai PSK.
III.3. Teknik Pengumpulan data
Dalam upaya untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui beberapa tahap, sesuai dengan teknik pengumpulan data dimana digolongkan menjadi 2 yaitu data sekunder dan data primer. Berikut tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data :
1. Mengumpulkaan data primer yaitu, wawancara. Wawancara  adalah sebuah proses menggali data terhadap informan dengan menggunakan pedoman wawancara terbuka dan disertai dengan wawancara lebih mendalam terhadap informan (indepth interview). Peneliti secara langsung melakukan wawancara dengan wanita yang bekerja sebagai PSK dan sudah mempunyai sebuah keluarga. Wawancara dilakukan di tempat sesuai dengan keinginan yang PSK tersebut, dengan maksud peneliti ingin menghargai privasi objek yang akan diteliti tersebut. Setiap seorang responden, wawancara dilakukan kurang lebih sekitar 3-4 jam. Beserta kegiatan yang peneliti dan objek lakukan selama wawancara. Seperti halnya makan, perjalan dari rumah informan kerumah makan, dan lain-lain.
2. Selain data primer dalam penelitian ini juga diperoleh data sekunder. Data ini didapatkan melalui studi pustaka, melakukan penelusuran data yang berasal dari sumber-sumber resmi seperti dari buku-buku terapan, surat kabar, situs internet, dan lain-lain. Data sekunder berguna untuk menambah dan menguatkan serta memperjelas analisis terhadap fenomena yang terjadi pada masyarakat mengenai studi tentang pekerja seks komersial yang berkeluarga. Meskipun peneliti sedikit mengalami kesulitan dalam hal mencari literatur studi terdahulu mengenai pekerja seks komersial yang berkeluarga. Akan tetapi studi-studi mengenai pekerja seks komersial tentu saja juga dapat membantu peneliti memperoleh data pendukung.
III.4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan mendeskripsikan permasalahan dengan berbagi kondisi, situasi objek yang diteliti. Data yang muncul berwujud kata-kata, yang kemudian di analisis oleh peneliti. Analisis tersebut diharapkan sangat menggambarkan keadaan yang nyata pada objek penelitian. Kemudian data disajikan secara  tersusun mengenai informasi  yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam kesimpulan akan ditampilkan semua jawaban dari objek penelitian mengenai pekerja seks komersial yang berkeluarga.
IV. PEMBAHASAN
Meskipun pemerintah telah menyiasati dengan adanya bantuan langsung tunai untuk masyarakat miskin, agar dapat bertahan hidup di mahalnya harga bahan pokok, namun program tersebut sangat tidak relevan. Disamping penyampaiannya yang terkadang tidak tepat sasaran, adanya potongan-potongan jumlah yang seharusnya diterima masyrakat miskin tersebut membuat bantuan tersebut jumlahnya semakin tidak sesuai harapan. Sebagai seorang wanita yang tengah berkeluarga, pastilah seseorang tersebut tidak akan tinggal diam melihat kekurangan dalam keluarganya. Mendorong naluri seorang wanita untuk bekerja apapun demi mencukupi kebutuan anaknya, protitusi pun tidak dapat dihindari. Kadang kondisi ekonomi dan latar belakang keluarga yang tidak harmonis, bisa mendorong mereka menjadi seorang PSK.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada ketiga faktor dimana wanita-wanita tersebut terjun ke dalam dunia prostitusi. Merupakan keinginan masing-masing untuk menjadi PSK demi mencukupi kebutuhan keluarga karena suaminya yang terlilit utang maupun suaminya yang tidak bekerja. Terkadang mereka juga mendapat dorongan dari suaminya untuk melakukan pekerjaan tersebut.

Keluarga terbentuk untuk menanggulangi masalah terjadinya seks bebas, dalam sebuah keluarga terdapat fungsi pemilihan jodoh menuju pernikahan dan terbentuknya keluarga baru. Dimana anak-anak dalam memilih jodohnya terdapat campur tangan keluarga satu sama lain, karena perkawinan juga merupakan penyatuan kedua keluarga masing-masing pihak yang nantinya dapat menjadikan sebuah keluarga besar. Hal demikian juga dilakukan agar setiap anak dalam keluarga mendapat jodoh yang bibit, bebet, bobotnya jelas, agar pernikahannya bertahan hingga memiliki generasi berikutnya.
Di dalam sebuah keluarga seorang istri juga berkewajiban melayani suami secara lahir dan batin, melayani kebutuhan birahai suaminya. Meskipun pernikahan itu hanya sah dimata agama atau siri, terlebih lagi jika pernikahan tersebut sah di mata hukum negara. Sudah seharusnya pernikahan tersebut berjalan sesuai undang-undang negara yang berlaku di Indonesia. Namun jika hal tersebut terjadi kepada sebuah keluarga dan istrinya terpaksa bekerja sebagai PSK, istri terpaksa melayani nafsu lelaki lain diluar suaminya. Serta bekerja di malam hari, pulang pagi. Membuat waktu istirahat mereka berkurang, sehingga ada kewajiban mereka sebagai seorang istri yang tidak dilakukannya.
Diskusi Teoritik

Wanita (PSK) merupakan seorang aktor yang memiliki sumber daya untuk mencapai tujuannya bekerja sebagai PSK demi mencapai tujuan yaitu mendapatkan uang dan memenuhi kebutuhan berumah tangga mereka sehari-hari. PSK dipilihnya sebagai pilihan rasional yang merupakan suatu pekerjaan sangat mudah dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan uang. Selain hal tersebut, PSK mengaku bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan lain (sumber daya) selain bekerja sebagai PSK. Umunya seorang wanita mempunyai banyak keahlian khusus yang bisa menghasilkan uang, melalui berbagai macam bidang nonformal. Akan tetapi kebanyakan dari wanita yang sudah terjun ke dalam dunia prostitusi, sangat jarang sekali ditemukan bahwa dirinya berubah bekerja lebih baik dari PSK.
Dalam hal ini terlihat dengan baik, bahwa teori pilihan rasional dapat digunakan dalam menjelaskan studi kasus PSK sebagai pilihan rasional wanita yang sudah berkeluarga. Meskipun sumber daya yang di milikinya cukup terbatas, akan tetapi mereka menganggap bahwa hanya hal sedemkianlah yang dapat mereka lakukan. Serta pengalaman yang dimiliki IK dan LL sebagai pekerja seks komersial sebelum mereka berumah tangga juga merupakan sumber daya yang mereka miliki, sehingga ketika kembali lagi bekerja sebagai PSK tidak merasa aneh.
V. KESIMPULAN
Hampir semua informan PSK ini mengaku bahwa dirinya bekerja sebagai PSK dikarenakan himpitan ekonomi, dimana mereka membutuhkan uang demi mencukupi biaya sehari-hari. Meski tidak sedikit dari mereka yang menerima tindak kekerasan dalam rumah tangga, tapi tetap sebagai istri sama sekali tidak mencoba melaporkan kejadian tersebut ke pihak berwajib.
Dengan menggunakan teori pilihan rasional, tentang adanya aktor dan sumber daya, penelitian PSK (aktor) yang berkeluarga ini hanya memiliki apa yang melekat di tubuhnya (sumber daya) sebagai alat dalam mencapai tujuan (uang) demi berlangsungnya hidup rumah tangganya. Sebagian dari mereka memang berpendidikan sangat rendah sehingga mereka tidak memiliki skill (sumber daya) lebih untuk mencapai tujuannya itu. Sehingga meski apa yang mereka lakukan tersebut melanggar norma dan nilai yang ada di masyarakat, namun demi tercapainya suatu tujuan itu, aktor memanfaatkan sumber daya yang ada dalam dirinya.
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